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ABSTRAK

Yosef Pebrian 2014. “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD (Student Teams Achievement Divisions) terhadap
Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMA Negeri 2
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman”. Skirpsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk. Pertama, mendeskripsikan keterampilan siswa
kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman dalam menulis
teks eksposisi sebelum diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions). Kedua,
mendeskripsikan keterampilan siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau
Kabupaten Padang Pariaman dalam menulis teks eksposisi setelah diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Ketiga, mendeskripsikan
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap
keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau
Kabupaten Padang Pariaman.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
metode eksperimen satu kelas dan desain penelitian One Group Pretest-Postest
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai
Limau Kabupaten Padang Pariaman yang terdaftar pada tahun ajaran 2013—2014.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik (purposive sampling). Instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini ada dua instrumen
yaitu tes dan nontes. Data penelitian ini adalah skor hasil tes keterampilan menulis
teks eksposisi siswa kelas X sebelum diberi perlakuan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan setelah diberi pelakuan menggunakann
model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Berdasarkan hasil analisis data, dan pembahasan dapat disimpulkan hal-hal
berikut. Pertama, keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman sebelum menggunakan model STAD
berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan nilai rata-rata 56,11. Kedua, keterampilan
menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau Kabupaten
Padang Pariaman setelah menggunakan model STAD berada pada kualifikasi Baik
(B) dengan nilai rata-rata 75,97. Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa
hipotesis alternatif diterima pada taraf signifikansi 0,05 dan dk= n;+n,-2, karena thiwng
> trapel (4.02 = 1,70). Dengan kata lain penggunaan model STAD model berpengaruh

terhadap keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai
Limau Kabupaten Padang Pariaman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang masalah

Menulis dikenal sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa yang pada
hakikatnya merupakan suatu rangkaian kegiatan memproduksi kembali informasi dan
ide-ide ke dalam sebuah tulisan. Hasil tulisan seseorang secara tidak langsung dapat
memperlihatkan dan menggambarkan cara berpikirnya. Melalui penguasaan
kemampuan menulis, diharapkan siswa dapat mengekspresikan informasi yang
diterimanya. Artinya, dengan kegiatan menulis tersebut siswa dapat mengungkapkan
gagasan, pikiran, dan perasaan yang dimilikinya ke dalam berbagai jenis tulisan baik
fiksi maupun nonfiksi dengan kerangka berpikir yang logis dan sistematis.

Kegiatan menulis menuntut siswa terampil dalam memanfaatkan struktur
bahasa dan kosakata yang dituangkan dalam bentuk kata-kata dan kalimat agar tulisan
yang dihasilkan dapat diterima dan dipahami oleh pembaca. Keterampilan menulis
tidak akan datang dengan sendirinya, melainkan harus melalui latihan, praktik yang
banyak, dan dengan berbekal pengetahuan yang luas. Untuk itu, keterampilan menulis
harus di awali dengan tiga keterampilan berbahasa yaitu mendengar, berbicara, dan
membaca. Ketiga aspek ini akan berpengaruh terhadap keterampilan menulis, karena
apa yang akan dituangkan ke dalam bentuk tulisan merupakan apa yang didengar,
dibicarakan, dan dibaca. Jadi, keterampilan menulis akan menjadi keterampilan yang

sukar apabila tidak diawali oleh keterampilan bahasa lainnya.



Penggunaan model pembelajaran yang menarik dapat merangsang siswa
untuk menulis, namun belum banyak digunakan oleh pengajar. Oleh sebab itu, belum
diperoleh hasil yang signifikan dari keterampilan menulis siswa, terutama menulis
teks eksposisi. Dalam menerapkan model pembelajaran, guru merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa. Dengan demikian, tujuan
guru dalam mengajar dapat terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, perlu
penggunaan model yang baik dalam mengajar, karena salah satu penerapan model
tersebut untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan Kurikulum 2013 tingkat SMA untuk mata pelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas X bahwa salah satu keterampilan berbahasa yang dituntut
adalah keterampilan menulis teks ekposisi. Hal ini terdapat pada Kompetensi Inti (K1)
ke-1 yang berbunyi “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”,
dan Kompetensi Dasar (KD) ke-1.3 yang berbunyi “Mensyukuri anugerah Tuhan
akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya sebagai sarana komunikasi
dalam mengolah, menalar, dan menyajikan informasi lisan dan tulisan melalui teks
anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negoisasi”.

Berdasarkan hasil observasi awal dan hasil wawancara penelitian secara
informal dengan berapa siswa dan guru bidang studi Bahasa Indonesia kelas X yaitu
Asnita Devi, S.Pd di SMA Negeri 2 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman pada
tanggal 5 April 2014 dapat diperoleh permasalahan dalam menulis teks eksposisi.
Pertama, siswa kesulitan dalam menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan yang utuh.

Hal ini disebabkan oleh kosakata yang dimiliki oleh siswa masih minim serta minat



membaca siswa yang masih kurang. Kedua, siswa beranggapan bahwa menulis
khusus menulis teks eksposisi adalah sesuatu yang sulit. Ketiga, siswa akan menulis
khususnya menulis teks eksposisi jika diberi ancaman nilai oleh guru. Keempat,
media yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia kurang efektif dan
kurang bervariasi. Guru di SMA Negeri 2 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman
pada umumnya menggunakan panduan berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) dalam
PBM serta guru cenderung menggunakan metode konvensional (ceramah). Keadaan
seperti ini membuat siswa cepat jenuh, bosan dan kurang berminat dalam belajar
khususnya pelajaran menulis teks eksposisi.

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu diadakan model pembelajaran yang
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu model yang dapat
dilaksanakan dalam proses pembelajaran menulis teks eksposisi adalah model
pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions).
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran yang
belajar di dalam kelompok heterogen. Model pembelajaran STAD melatih siswa
bertanggung jawab untuk dirinya sendiri dan kelompok. Dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan siswa bekerja secara bertahap di
dalam kelas, mulai dari guru menjelaskan materi tentang menulis teks eksposisi,
kemudian siswa bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk secara heterogen
sehingga siswa bisa bertukar pikiran dalam menulis teks eksposisi, melaksanakan

kuis, dan penghargaan terhadap tim.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan suatu penelitian eksperimen yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions)
terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Sungai
Limau Kabupaten Padang Pariaman”. Pemilihan siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai
Limau Kabupaten Padang Pariaman sebagai subjek penelitian alasannya, karena
siswa kelas X telah mendapat pengajaran melalui menulis teks eksposisi yang tertera
dalam kurikulum yang berlaku.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi masalah
penelitian sebagai berikut. Pertama, siswa kesulitan dalam menuangkan ide ke dalam
bentuk tulisan yang utuh, hal ini di sebabkan oleh minimnya kosakata yang dimiliki
siswa. Kedua, siswa beranggapan bahwa menulis khusus menulis teks eksposis
adalah sesuatu yang sulit. Ketiga, siswa akan menulis bila diberi ancaman nilai oleh
guru. Keempat, media yang digunakan guru dalam PBM kurang efektif dan kurang
bervariasi, guru hanya menggunakan panduan berupa LKS serta cenderung
menggunakan metode ceramah, sehingga membuat siswa jenuh, cepat bosan, dan
kurang berminat dalam belajar khususnya pelajaran menulis teks eksposisi. Kelima,
perlunya diadakan model pembelajaran yang menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran. Salah satu model yang dapat dilaksanakan dalam proses pembelajaran
menulis teks eksposisi adalah model pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD

(Student Teams Achievement Divisions).



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini
dibatasi pada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement Divisions) terhadap keterampilan menulis teks eksposisi
siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, masalah penelitian ini dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah keterampilan
siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman dalam
menulis teks eksposisi sebelum diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions)? Kedua, bagaimanakah
keterampilan siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau Kabupaten Padang
Pariaman dalam menulis teks eksposisi setelah diberi perlakuan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions)? Ketiga,
adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student
Teams Achievement Divisions) terhadap keterampilan menulis teks eksposisi siswa
kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
melihat hasil deskripsi tentang hal sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan
keterampilan siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau Kabupaten Padang

Pariaman dalam menulis teks eksposisi sebelum diberi perlakuan menggunakan



model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions).
Kedua, mendeskripsikan keterampilan siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau
Kabupaten Padang Pariaman dalam menulis teks eksposisi setelah diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Divisions). Ketiga, mendeskripsikan pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) terhadap
keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau
Kabupaten Padang Pariaman.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun secara
praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah dan
memperkaya teori ilmu pengetahuan di bidang menulis, khususnya menulis teks
eksposisi. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari berbagai
pihak. Pertama, bagi guru bidang studi bahasa Indonesia sebagai sumber informasi
untuk meningkatkan proses pembelajaran keterampilan menulis teks eksposisi siswa
kelas X SMA. Kedua, bagi siswa, sebagai sumber informasi dan memberikan
motivasi serta wawasan untuk meningkat kemampuan menulis teks eksposisi. Ketiga,
bagi peneliti lain, sebagai bahan perbandingan dan rujukan dalam penelitian

selanjutnya.



G. Definisi Operasional

Pada bagian ini dijelaskan istilah-istilah yang akan digunakan supaya tidak
terjadi kesalahan dalam pemberian makna, yaitu sebagai berikut.
1. Pengaruh

Pengaruh merupakan efek atau akibat yang ditimbulkan oleh suatu teknik atau
perlakuan, dimana suatu keadaan yang menyebabkan hubungan timbal balik, atau
hubungan sebab akibat antara yang mempengaruhi dengan yang dipengaruhi.
Pengaruh yang dilihat dalam penelitian ini yaitu pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) terhadap
keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau
Kabupaten Padang Pariaman.

2. Model STAD (Student Teams Achievement Divisions)

Model STAD (Student Teams Achievement Divisions) adalah tipe
pembelajaran kooperatif yang merupakan campuran dari siswa yang memiliki
kemampuan akademik yang berbeda, sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa
yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah, serta bervariasi jenis kelamin. Dengan
demikian, penelitian ini akan mefokuskan pada penggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) terhadap keterampilan
menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau Kabupaten

Padang Pariaman.



3. Menulis Teks Eksposisi

Teks eksposisi adalah teks yang berfungsi untuk mengungkapkan gagasan
atau mengusulkan sesuatu berdasarkan satu argumentasi yang kuat. Teks eksposisi
memiliki tiga struktur yang meliputi pernyataan pendapat (tesis), argumentasi, dan
penegasan ulang pendapat. Keterampilan menulis teks eksposisi adalah keterampilan
yang dimiliki oleh siswa dalam menulis teks eksposisi. Untuk mampu menulis teks
eksposisi, siswa harus selalu berlatih menulis dan memahami materi yang diajarkan
dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Dengan demikian, penelitian ini akan
memfokuskan pada keterampilan menulis teks eksposisi siswa X SMA Negeri 2
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.
4. Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman

Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman
adalah siswa yang terdaftar di kelas X pada tahun ajaran 2013/2014 di SMA Negeri 2

Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada BAB 1V, disimpulkan
tiga hal berikut. Pertama, keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA
Negeri 2 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman sebelum menggunakan model
STAD berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan nilai rata-rata 56,11. Jika nilai rata-
rata tesebut dibandingkan dengan KKM, disimpulkan bahwa keterampilan menulis
teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau Kabupaten Padang
Pariaman sebelum menggunakan model STAD belum memenuhi KKM.

Kedua, keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman setelah menggunakan model STAD
berada pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata 75,97. Jika nilai rata-rata
tesebut dibandingkan dengan KKM, disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks
eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman
setelah menggunakan model STAD sudah memenuhi KKM.

Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
STAD terhadap keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman karena nilai thiung > tape. Jadi,
disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman setelah menggunakan model STAD lebih

baik dari pada sebelum menggunakan model STAD.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, diajukan tiga saran berikut. Pertama,
disarankan kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 2
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman untuk lebih memvariasikan model
pembelajaran, khususnya dalam pemebelajaran keterampilan menulis teks eksposisi.
hal ini disebabkan model pembelajaran sangat berperan penting untuk mewujudkan
tujuan pembelajaran, salah satunya adalah model STAD. Selain itu diharapkan guru
juga dapat merancang proses pembelajaran dengan baik.

Kedua, disarankan kepada siswa terutama kelas X SMA Negeri 2 Sungai
Limau Kabupaten Padang Pariaman untuk lebih banyak berlatih menulis baik di
sekolah maupun di luar sekolah, agar keterampilan dalam menulis terutama menulis
teks eksposisi dapat dikembangkan dengan baik, lebih terstruktur dan berdaya guna.

Ketiga, disaran kepada peneliti lain sebagai masukan dan perbandingan dalam
melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah ini. selain itu supaya dapat
melakukan penelitian komprehensif, baik mengenai keterampilan menulis teks

eksposisi maupun aspek-aspek lainnya.
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